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MEMBENTUK KARAKTER SISWA MELALUI PENDIDIKAN IPS BERBASIS
KEARIFAN LOKAL JAWA DI SEKOLAH DASAR
Dr. Anwar Senen, M. Pd
(Staf pengajar pada PGSD FIP UNY Yogyakart)

Email: anwarsenen.anwarsenen86(@gmail.com.

Abstract -

Progressinall areasof national developmenthas resulted in increasedprosperityfor the
community. As thesuccess of such development, themoralaspectthere isthe phenomenon ofthe
noble values ofa nationbegins to fade. Manycriminalbehavior, arrogant, andimmoralcarried
out byyoung peopleagedstudents. Itwas alarmingto thesustainability ofpublic lifewho
wantharmony, tranquility, and peace. IPSteachershavea strategic opportunityto contribute
toshapingthe characterofthe young generationthroughthe learning processinschoolsso that
studentscanbecomethe backbone ofthe nation'sgenerationis promising.Valueslocal wisdomof
Javacanbe a sourceof learningin shapingthe character of students.

Keyword:

. Latar Belakang Masalah

Kehidupan bermasyarakat dan berbangsa dari hari ke hari, dari tahun ke taﬁun
mengalami kemajuan di berbagai bidang. Program pembangunan nasional telah menunjukkan
hasil cukup menggembirakan dari aspek kesejahteraan rakyat. Dengan tidak
mengesampingkan keberhasilan pembangunan tersebut, pada aspek pembangunan moral
dalam kehidupan bermasyarakat dan berbangsa justru mengalami deg{:z‘ldasi cukup
mengkhawatirkan.

Peningkatan kesejahteraan dari hasil pembangunansecara kualitatif belum dapat
sepenuhnya memberikanperasaan nyaman, aman, dan tenteramdi tengah kehidupan
bermasyarakat. Sikap-perilaku sebagian generasi muda yang memanfaatkan peningkatan
kesejahteraan ekonomi dengan cara mabuk-mabukan, kebut-kebutan, arogan, amoral, dan
lain-lain telah melukai kehidupan masyarakat yang adem-ayemtoto titi tentrem karto
raharjo.Sering kita disuguhi oleh pemberitaan di media masa cetak dan media elektronik
berbagai peristiwa kriminalitas, konflik sosial, perilaku amoral, dan tindakan distruktif
sebagian warga masyarakat yang bisa merusaknorma sosial kehidupan bermasyarakat.

Pada sisi yang lain,kemajuan ilmu pengetahuan dan (eknologi-iniormasi secara
langsung atau secara tidak langsung telah banyak memberi pengaruh kepada generasi muda
(siswa) di dalam menyikapi kehidupannya. Sikap hormat dan menghargai oleh yang muda

kepada yang tua, perilaku santun dan rendah hati, sikap yang menunjukkan perilaku simpati
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dan empati seolah telah memudar pada diri kaum muda.Hal ini sungguh telah meresahkan di
kalangan praksis pendidikan.

Para guru memiliki tanggung jawab tidak ringan untuk ikut berkontribusi membentuk
generasi muda yang berkepribadian (berkarakter) tangguh, santun, toleran, dan rendah hati.
Dalam hal ini, guru IPS memiliki peluang cukup strategis bisa berpartisipasi membangun
karkter siswa melalui proses pembelajaran di kelas. Tema budaya yang terdapat di dalam
kurikulum bisa dikembangkan secara kontekstual berbasis kearifan lokal oleh guru dalam
upaya mengembangkan karakter siswa agartercipta kehidupan bermasyarakat yang dinamis
dan harmonis.

. Pembentukan Karakter dan Peran Guru dalam Pendidikan

Definisi karakter oleh Puskur (2010: 6) adalah watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian
seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan'(virtues) yang diyakini
dan digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap, dan
bertindak.Dewantara (1962: 25) berpendapat bahwa istilah “karakter, watak, budi pekerti”
sebagai sebuah kebulatan jiwa manusia atau bersatunya gerak pikiran, perasaan, dan kehendak
atau kemauan yang selalu menimbulkan tenaga.Sementara, Budimansyah (2010: 23)
mengatakan bahwa karakter merupakan format dasar diri manusia yang berupa nilai-nilai
kebaikan yang terdapat dalam diri dan menjadi pedoman seseorang dalam
berperilaku.Menurut Lickona (1991: 43-45) untuk membentuk karakter yang baik, ada dua
kebajikan fundamental yang dibutuhkan yaitu rasa hormat (respect) dan tanggung jawab
(responsibility). Kebajikan itu merupakan nilai moral fundamental yang harus diajarkan dalam
" pendidikan karakter.

Ki Hadjar Dewantara dikutip oleh Zubaedi (2012: 13) mengatakan bahwa aktualisasi
karakter dalam bentuk perilaku adalah sebagai hasil perpaduan antara karakter biologis dan
hasil hubungan atau interaksi dengan lingkungannya. Karakter dapat dibentuk melalui
pendidikan, karena pendidikan merupakan alat yang paling efektif untuk menyadarkan
individu dalam jati diri kemanusiaannya. Dengan pendidikan akan dihasilkan kualitas
manusia yang memiliki kehalusan budi dan jiwa, memiliki kecermelangan pikir, kecekatan
raga, dan memiliki kesadaran penciptaan dirinya. Dibanding faktor lain, pendidikan memberi
dampak dua atau tiga kali lebih kuat dalam pembentukan kualitas manusia.

Sikap perilaku generasi muda (siswa) sungguh telah ada fenomena meninggalkan nilai-
nilai luhur budaya bangsa. Sikap arogan, tidak toleran, kurang memiliki kesantunan, tidak

mencerminkan kerendahan hati adalah beberapa sikap-perilaku negatif generasi muda yang
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mudah kita jumpai dalam kehidupan bermasyarakat dewasa ini. Kita sebagai praksis
pendidikan tidak bisa serta merta menyalahkan anak didik ;sebagai generasi muda yang
berperilaku negatif seperti tersebut. Bisa saja, sikap-perilaku siswa yang tidak mencerminkan
nilai-nilai luhur bangsa disebabkan oleh kekeliruan kita sebagai guru saat mengajar mereka di
sekolah. Terkait peran guru dalam proses pendidikan, kiranya diperlukan adanya koreksi
bagaimana implementasi kurikulum dilaksanakan melalui proses pembelajaran di kelas.

Berkaitan dengan pengembangan watak-nilai-moral siswa,di dalam GBHN (1999: 12)
terdapat kritik terhadap pendidikan. Dikatakan bahwa:

“Di dalam bidang pendidikan masalah-masalah yang dihadapi adalah berlangsungnya
pendidikan yang kurang bermakna bagi pengembangan pribadi dan watak peserta
didik, yang berakibat hilangnya kepribadian dan kesadaran akan makna hakiki
kehidupan. Mata pelajaran yang berorientasi akhlak dan moralitas dan agama kurang
diberikan dalam bentuk latihan-latihan pengamalan untuk menjadi corak kehidupan
sehari-sehari. Karenanya masyarakat cenderung tidak memiliki kepekaan yang cukup
untuk membangun toleransi, kebersamaan, khususnya dengan menyadari keberadaan
masyarakat yang majemuk”.

Sampai saat ini, pada umumnya pengembangan watak, kepribadian, dan moral sebagai
bagian dari pendidikan karakter seolah imanya menjadi porsi dan tanggung jawab
matapelajaran Agama dan PKn. Sementara, matapelajaran lainnya seolah mengesampingkan
pengembangan kepribadian, moralitas, dan watak siswa, Mestinya, semua guru memiliki
tanggung jawab sama dalam membentuk kepribadian (karakter) siswa disesuaikan dengan
materi pelajaran yang disaiikan. Permasalahan lainnya, masih banyak guru belum bisa
mengembangkan pelajarandengan penekanan pada ranah afektif yang mengedepankan
pembentukan sikap (watak) siswa disesuaikan dengan materi ajar.

Di dalam kurikulum 2013 mengatakan, bahwa pendidikan berbasis pada nilai-nilai
luhur, nilai akademik, kebutuhan peserta didik, dan masyarakat berorientasi pada
pengembangan kompetensi. Pembelajaran pada ujudnya adalah berbentuk transformasi nilai.
Oleh sebab itu, harus menunjukkan adanya perubahan proses pembelajaran (dari siswa diberi
tahu menjadi siswa mencari tahu) dan proses penilaian (dari berfokus pada pengetahuan
melalui penilaian out put menjadi berbasis kemampuan melalui penilaian proses dan out put).
Dalam proses pembelajaran di SD perlu mengembangkan kompctensi melalui tematik
integratif dalam semua mata pelajaran.Perubahan pada strategi pembelajaran khususnya pada
bagaimana menyampaikan pembelajaran yang berorientasi pada tujuan untuk merubah sikap-

perilaku siswa berdasarkan nilai-nilai luhur bangsa.
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Perubahan strategi mengajar guru diharapkan dapat merubah sikap-perilaku siswa sesuai
dengan tatanan nilai moral yang dijiwai oleh Pancasila dengan semangat Bhinneka Tunggal
Ika. Menurut Perda Propinsi DIY(No0.4/2011: 12-13) tata nilai moral terkandung maksud
“Menjaga kebaikan, keindahan, dan kelestarian dunia harus dimulai dari diri manusia sendiri
dengan menjaga kebenaran pemikiran dan ucapan, kebaikan perilaku, keharmonisan dan
keindahan tatanan pergaulan hidup, baik dengan sesama manusia, dengan alam semesta,
maupun terutama dengan Tuhan. Kebenaran pemikiran dan ucapan membuahkan kejujuran,
dan kejujuran membuahkan kebaikan”,

Menurut Supriatna (2007: 159) permasalahan sosial yang dihadapi oleh para siswa
sangat jarang dibawa oleh guru ke ruang kelas. Permasalahan sosial itu antara lain ialah
menurunnya semangat nasionalisme, meningkatnya konflik sosial yang ditandai oleh SARA
(suku, agama, ras, dan antar golongan) berupa kekerasan fisik, melemahnya kebanggaan
sebagai bangsa, dan melemahnya ikatan atau kohesi sosial di antara masyarakat. Upaya
memahami kemajemukan budaya bangsa, pewarisan nilai-nilai luhur budaya bangsa,
nasionalisme atau rasa kebangsaan serta peran warga negara dalam menjunjung tinggi nilai-
nilai toleransi dan demokrasi perlu dikembangkan dalam menyampaikan materi pembelajaran
disesuaikan dengan tuntutan kurikulum. Dalam hal ini, pendidikan karakter sebagai upaya
membangun generasi muda (siswa) sangat dibutuhkan dan perlu diaplikasikan oleh guru

disesuaikan dengan materi ajar berdasarkan pada kurikulum dalam proses pembelajaran.

. Kontribusi Pendidikan IPS dalam Pembentukan Karakter

Pendidikan IPS pada dasarnya bertujuan untuk membentuk siswa menjadi warga negara
yang baik dan bertanggung jawab. Melalui pembelajaran yang disampaikan oleh guru
diharapkan siswa memiliki keterampilan sosial yang diwujudkan dalam sikap perilakunya
sehari-hari di masyarakat. Keterampilan sosial siswa yang dimaksud antara lain tampak pada
kepekaan sosial, simpati da.nv empati, toleran, dan bisa menghargai-menghormati orang lain
sehingga dapat menciptakan kehidupan yang harmonis di tengah masyarakat. Siswa yang
dapat menciptakan suasana penuh kedamaian dan keharmonisan dalam lingkungan kehidupan
bermasyarakat berbangsa dan bernegara berarti telah memiliki kepribadian (karakter) yang
baik yang di tampilkan dalam wujud keterampilan sosial.

IPS dapat berkontribusi membuat potensi individu (siswa) bertindak bijak dalam urusan
kemanusiaan.Demikian dikatakan oleh Lee(1974: 8) dalam bukunya yang berjudul “Teaching
Social Studies in the Elementary School”, yaitu: “The basic justification for teaching social

studies is the contribution it can make to an individual’s potential for acting wisely in human
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affairs. "Bertindak bijak dalam urusan kemanusiaan mengandung makna sangat luas. Segala
aktivitas kemanusiaan yang dilakukan siswa apabila dilandasi oleh moralitas yang luhur bisa
memberikan rasa nyaman dan aman bagi lingkungan masyarakatnya.Landasan moralitas
dalam berperilaku luhur ini akan dapat dicapai apabila guru ikut berkontribusi menanamkan
nilai-nilai (values) kemanusiaan melalui proses pembelajaran di sekolah. Pendidikan IPS
memiliki.peran cukup strategis ikut mengembangkan karakter siswa melalui pembelajaran
yang bersumber pada nilai-nilai budaya bangsa.

Melalui pemanfaatan materi social science pendidikan IPS membantu mempersiapkan
generasi muda terdidik untuk kehidupan di masa yang akan datang dengan berlandaskan pada
nilai yang berlaku di masyarakatnya. Dengan demikian, mereka mempunyai harapan dan
keyakinan akan kemampuan dirinya untuk memecahkan masalah masyarakat dan bangsanya
kini dan di kemudian hari (Affandi, 2011: 30). Para guru dituntut untuk bisa memanfaatkan
nilai-nilai budaya setempat (kearifan lokal) sebagai sumber belajar IPS guna ketercapaian
pembentukan karakter siswa. Seperti yang dikatakan Hasan (2000; 1) bahwa IPS merupakan
studi integratif tentang kehidupan manusia dalam berbagai dimensi ruang dan waktu dengan
4 - aktifitasnya. Pendidikan IPS merupakan mata pelajaran yang disusun secara sistematis,
;( .. komprehensip, dan terpadu dalam proses pembelajaran menuju kedewasaan dan keberhasilan

¥ 3 dalam kehidupan di masyarakat.

Permasalahannya, masih banyak guru dalam mengajarkan IPS bersifat texsbook. Guru

di sekolah dasar pada umumnya tidak memiliki dan kurang memanfaatkan referensi lain
selain buku pegangan yang telah ditetapkan oleh sekolah. Bahkan, buku guru kadang sama
persis dengan buku yang dipegang siswa dalam menyampaikan pembelajaran. Hal ini
memungkinkan pembelajaran IPS menjadi kurang bermakna bagi tumbuh kembang siswa
qf___,[nenuju kedewasaan berpikir dan bersikap untuk ditampilkan dalam kehidupan sehari-hari.
- Bisa saja siswa dalam pelajaran di kelas mendapatkan nilai raport bagus tetapi tidak memiliki
I kepekaan sosial dan keterampilan sosial dalam kehidupan nyata di lingkungan
':masyarakatnya.Bila demikian kenyataannya maka guru perlu merubah strategi dalam
'-"‘menyampaikan pembelajaran dan harus meninggalkan model pengajaran texsbook nya. Guru
rlu melakukan eksplorasi terhadap lingkungan kehidupan siswa untuk digunakan sebagai
mber belajar disesuaikan dengan materi yang diajarkan. Guru berperan scbagai fasilitator,
dinamisator, motivator, dan evaluator. Dengan demikian, diharapkan siswa bisa tumbuh
mbang kedewasaan berpikir dan bersikap juga bisa mengambil makna dari materi yang

“Uiajarkan oleh guru,
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Strategi pembelajaran oleh guru harus disesuaikan dengan tujuan yang telah ditentukan
oleh kurikulum. Tujuan pembelajaran IPS di sekolah dasar (SD) menurut kurikulum tahun
2006 adalah:

1) mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidup'n masyarakat dan
lingkungannya;

2) nremiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri,
memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial;

3) memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan;

4) memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama, dan berkompetisi dalam
masyarakat yang majemuk di tingkat lokal, nasional dan global.

Sementara, menurut Tim Pustaka Yudistia (2007 : 338) tujuan pendidikan IPS di
sekolah meliputi: (1) Memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap masyarakat atau
lingkungannya, melalui pemahaman terhadap nilai-nilai sejarab dan kebudayaan masyarakat.
(2) Mengetahui dan memahami konsep dasar dan mampu menggunakan metode yang
diadaptasi dari ilmu-ilmu sosial yang kemudian dapat digunakan untuk memecahkan masalah-
masalah sosial. (3) Mampu menggunakan model-model dan proses berpikir serta membuat
keputusan untuk menyelesaikan isu dan masalah yang berkembang di masyarakat. (4)
Menaruh perhatian terhadap isu-isu dan masalah-masalah sosial, serta mampu membuat
analisis yang kritis, selanjutnya mampu mengambil tindakan yang tepat. (5) Mampu
mengembangkan berbagai potensi sehingga mampu membangun diri sendiri agar survive .
yang kemudian bertanggungung jawab membangun masyarakat. Dari empat tujuan IPS
menurut kurikulum 2006 dan lima tujuan pendidikan IPS menurut Tim Yudistia tersebut di
atas menyiratkan bahwa kepekaan sosial dan keterampilan sosial harus dimiliki siswa agar
dapat menciptakan kehidupan yang damai dan harmonis di tengah masyarakat berbangsa dan
bernegara.

Kepekaan sosial dan keierampilan sosial sebagai bagian dari karakteryang harus
dimiliki siswa, perlu ditanamkan oleh guru melalui proses pembelajaran yang dinamis,
kontekstual dan konstruktif. Pembelajaran yang dinamis, konstekstual dan konstruktif akan
sulit dicapai apabila guru IPS dalam menyampaikan pelajaran bersifat texsbook dan monoton.
Model pengajaran yang texsbook dan monoton tidak bisa membangkitkan unsur emosi dau
motivasi sehingga pembelajaran tidak memberikan makna bagisiswa. Pembentukan karakter
siswa yang akan diwujudkan dalam bentuk sikap-perilaku dalam kehidupan sehari-hari

diperlukan suatu strategi pembelajaran oleh guru bersumber dari lingkungan masyarakat
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siswa. Strategi pembelajaran yang dipilih guru diharapkandapat mengeksplorasi lingkungan

kehidupan siswa sehinggabermakna dalam kehidupan sehari-hari.

Pengembangan Karakter Berbasis Kearifan Lokal Jawa

Kearifan lokal seperti nilai-nilai kemanusiaan, kebersamaan, persaudaraan, dan sikap
ketauladanan lainnya mulai banyak terkikis di dalam lingkungan budaya masyarakat. Visi dan
ideologi pembangunan lebih mengedapankan pertumbuhan ekonomi, perkembangan fisik, dan
material dibandingkan dengan nilai spiritualitas dan kearifan lokal (local wisdom). Kini
keberhasilan dan kesuksesan seorang tokoh masyarakat (elite) tidak diukur sejauhmana peran
sosialnya dan pengabdiannya di tengah masyarakat, tetapi kekayaan yang dimilikinya-lah
yang menjadi ukuran. Benturan nilai itu tidak jarang membuat masyarakat mulai bingung dan
mengalami krisis identitas, dan tidak mustahil akan terjadi perpecahan bangsa dan mengoyak
NKRI. Di dalam situasi kebingungan mencari rujukan untuk memecahkan berbagai
permasalahan, ada kecenderungan masyarakat ingin kembali kepada kearifan lokal yang
sudah teruji berabad-abad keampuhannya dalam mengatasi berbagai persoalan kehidupan. Hal
ini ditengarai sebagai ekspresi dari rasa optimisme(Kosasih, 2012: 310)

Suwito (2008) berpendapat,bahwa pilar pendidikan karakter yang berbasis pada kearifan
lokal meliputi: 1) membangun manusia harus berlandaskan pada pengakuan eksistensi
manusia sejak dalam kandungan; 2) pendidikan berbasis kebenaran dan keluhuran budi,
menjauhkan dari cara berpikir tidak benar dan grusa-grusu atau waton sulaya; 3) pendidikan
harus mengembangkan ranah moral, spiritual (ranah afektif) bukan sekedar kognitif dan
psikomotor; dan (4) budaya, pendidikan dan pariwisata perlu dikembangkan secara
sinergis.Pendidikan karakter berbasis kearifal lokal Jawa merupakan proses pembelajaran oleh
guru di mana materi ajar bersumber pada nilai-nilai kearifan budaya Jawa.

“Padamasyarakat Jawa ada budaya unggah-ungguhdalam berbahasa dan bersikap-
perilaku yang telah berlaku dari nenek moyang turun-temurun. Unggah-ungguhini
menjadi bagian penting dalam membangun moral saling menghargai dan
menghormati dalam kehidupan bermasyarakat. Melalui unggah-ungguh orang Jawa
mengikuti aturan tatakrama bagaimana berkata atau bersikap-perilaku antara yang
muda dengan yang tua, antara murid dengan guru, dan antara bawahan dengan
atasan. Demikian pula dalam suatu acara yang dihadiri oleh banyak orang maka para
pejabat akan di tempatkan pada deretan paling depan dan orang hiasa di temnatkan di
belakang. Melalui unggah-ungguh orang Jawa telah memiliki kepastion dalam
berbahasa dan bersikap-perilaku dalam pergaulan hidupsehari-hari.Orang Jawa yang
dapat menempatkan diri sesuai dengan unggah-ungguhakan dapat menciptakan
keharmonisan hidup bermasyarakat.” (Senen, 2015: 91-92).
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Kearifan budaya Jawa yang memiliki nilai-nilai kebaikan universal dikembangkan dalam
proses pembelajaran bukan berarti akan menumbuhkan semangat etnisitas tatapi ingin
berkontribusi membangun watak bangsa yang dijiwai oleh nilai-nilai Pancasila dengan
semangat Bhinneka Tunggal Tka.Begitu banyak nilai-nilai kearifan budaya Jawa mengandung
spirit moralitasdalam bentuk wewaler atau pituduh atau petatah-petitih dapat dikembangkan
sebagai upaya pembentukan karakter siswa.

' Mennrut Rachim dan Nashori(2007: 33-34) nilai yang terkandung dalam budaya Jawa
adalah konsep-konsep mengenai apa yang hidup dalam alam pikiran sebagian besar dari
masyarakat mengenai apa yang dianggap bernilai, berharga, dan penting dalam hidup,
sehingga dapat berfungsi sebagai suatu pedoman hidup bagi masyarakat Jawa. Nilai budaya
merupakan tingkat yang paling tinggi dan paling abstrak dari adat-istiadat. Hal ini disebabkan
oleh karena nilai-nilai budaya itu merupakan konsep-konsep mengenai apa yang hidup dalam
alam pikiran sebagian besar dari warga suatu masyarakat mengenai épa yang mereka anggap
bernilai, berharga, dan penting dalam hidup sehingga dapat bérfungsi sebagai suatu pedoman
yang memberi arah dan orientasi kepada kehidupan para warga masyarakat. Sistem nilai
budaya Jawa adalah é) konsep tentang nilai keagamaan, b) konsep tentang tata krama / sopan-
santun, c¢) konsep tentang kerukunan, d) konsep kentang ketaatan anak terhadap orang tua, )
konsep tentang disiplin dan tanggung jawab, f) konsep tentang kemandirian. Pada masyarakat
Jawa, kebudayaan atau nilai budaya memiliki fungsi sebagai pengarah dan pendorong bagi
kelekuan manusia, mempengaruhi pilihan makna dan perilaku. Fungsi ini dicapai dergan
menjabarkannya menjadi tata aturan yang lebih konkrit yaitu norma positif maupun norma
negatif, sebagian besar nilai ditaati karena kebenarannya telah menjadi keyakinan individu.

Nilai-nilai budaya Jawa dalam bentuk wewaler atau pituduh atau petatah-petitih antara
lain ialah: Ajining diri gumatung ana ing lati, ajining raga gumantung ana ing
busana.Artinya, seseorang tergantung pada ucapannya dan kepribadian tindakannya.
Maknanya, harga diri seseorang dapat dilihat dari ucapan dan budi-bahasanya. Oleh karena
itu, kalau bicara harus dipikir dengan segala resiko, jangan bicara tanpa isi atau tanpa bobot
(Soesilo, 2003: 46).

Rame ing gawe, sepi ing pamrih. Manusia memang jangan mengikat diri pada dunia,
melainkan hendaknya menjadi bebas hatinya dari dunia, bisa melepaskan diri dari nafsu-nafsu
sekaligus pamrihnya, sehingga dapat memenuhi tugasnya masing-masing dalam dunia demi
pemeliharaan masyarakat (rame ing gawe), artinya manusia hendaknya memenuhi kewajiban-
kewajiban di dunia, “kewajiban bekerja keras” untuk diri sendiri, bekerja untuk keluarga,

masyarakat, dan kemanusiaan atau kesejahteraan dunia. Setiap manusia hendaknya melakukan
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apa yang dituntut oleh kewajiban-kewajibannya di tempat di mana harus berperan, baik
sebagai petani, pegawai atau sebagai raja, menerima dan setia pada tugas dan kewajiban
masing-masing.Jika manusia sudah sepi ing pamrih, tidak lagi mengejar kepentingan diri
sendiri tanpa memperhatikan keselarasan secara keseluruhan, maka ia herada di tempat yang
tepat di alam ini dan dengan sendirinya sudah menyesuaiakan diri dengan imasyarakat (rukun)
dan hormat dengan mengakui tatanannya (Rachmatullah, 2011: 54).

Aja ngomong waton, nanging ngomonga nganggo watonArtinya, aja ngomong waton
(jangan asal berbicara), nanging ngomonga nganggo waton (tetapi, bicaralah dengan
menggunakan patokan atau dengan alasan yang jelas). Peribahasa terscbut merupakan ajakan
untuk berbicara dengan cara yang tidak ngawur atau ngayawara. Usahakan setiap
pembicaraan benar-benar memiliki landasan ataupun alasan yang jelas, dan dapat
dipertanggungjawabkan. Karena, kalau hanya asal berbicara, salah-salah akan disamakan
dengan “orang gila”. Biasanya, peribahasa ini digunakan untuk mengingatkan siapapun yang
suka mengejek-ejekkan orang lain, menganggap buruk atau salah terhadap hal-hal yang
sesungguhnya tidak dimengerti, menyebarkan kabar bohong, dan lain-lain.

Untuk menjaga hubungan baik dengan orang lain, setiap tutur kata perlu dijaga,
dicermati, diatur sebaik-baiknya, agar tidak menimbulkan kesalahpahaman dan rasa tidak
senang dari lawan hicara. Jika ada masalah, jangan dibesar-besarkan, terlebih jika belum jelas
duduk perkaranya. Bagaimanapun, setiap kata dan kalimat yang keluar dari mulut kita akan
didengarkan dan diperhatikan oleh orang lain. Lewat tutur kata itulah, sesorang dapat
memperoleh kepercayaan. Sebaliknya, lewat tutur kata pula, seseorang dapat kehilangan
kepercayaan. Lewat tutur kata, dapat terjadi perkelahian, kekeliruan, dan kekacauan di dunia.

Aja rumangsa bisa, nanging bisa rumangsaArtinya, aja rumangsa bisa (jangan merasa
bisa) nanging bisa rumangsa (tetapi, bisa merasa). Merasa bisa adalah sifat tidak terpuji
karena dinilai sebagai wujud kesombongan. Sebab, hasil kerja orang seperti ini biasanya tidak
sebaik yang dijanjikan. Sementara itu, dapat merasa atau menggunakan perasaan adalah sifat
yang baik karena merupakan landasan sikap tenggang rasa antar sesama. Dalam peribahasa
ini, “merasa bisa” dianggap sebagai sikap yang gegabah. Sebab, “merasa bisa”, belum tentu
bisa. Lebih berbahaya lagi, dari merasa bisa kemudian mengaku bisa, ¢an herani mengatal-an
bisa. Sifat seperti itu dianggap buruk. Seandainya yang bersangkutan ¢/ yercaya melaksanaka
pekejaan yang dirasanya bisa, dan ternyata gagal, apakah tidak memalukan dan merugikan
semua pihak?

Bisa rumangsa berarti tahu diri.yaitu, berani “merasa tidak bisa” dan “mengakui tidak

bisa”. Pada sisi lain, bisa rumangsa juga berarti memiliki kesadaran yang cukup dalam
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mengukur diri sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Dengan mengamalkan sifat seperti
itu, pribadi yang bersangkutan akan memperoleh ketenteraman dan ketenangan hidup di
lingkungannya. Ia akan dinilai sebagai orang yang jujur, tidak sombong, dan mampu

menempatkan diri dengan baik di dalam masyarakatnya (Santosa, 2012: 9-47).

E.Simpulan

Fenomena perilaku generasi muda yang mencerminkan sikap kurang terpuji dalam
kehidupan bermasyarakat sudah selayaknya menjadi fokus perhatian bagi praksis
pendidikan.Pembentukan karakter siswa sudah menjadi kebutuhan yang harus dilaksanakan
oleh guru melalui proses pendidikan di sekolah. Pendidikan IPS memiliki peran strategis
untuk ikut berkontribusi dalam membangun watak (karakter) siswa melalui proses
pembelajaran oleh guru di sekolah.

Nilai-nilai kearifan lokal Jawa dapat dijadikan sebagai sumber belajar oleh guru IPS
berlandaskan pada kurikulum 'yangmateri pembahasannya bertema budaya. Nilai-nilai
kearifan lokal Jawa sebagai sumber belajar IPS bukan berarti ixigin membangkitkan semangat
etnisitas melainkan ingin berkontribusi membangun karakter siswa belandaskan pada nilai-
nilai yang terkandung di dalam Pancasila dengan semangat Bhinneka Tunggal Ika.
Diharapkan, nilai-nilai kearifan lokal Jawa dalam bentuk wewaler atau pituduhatau petath-
petitih bisa menjadi pedoman siswa sehingga bisa bersikap-berperilaku santun, rendah hati,
dan toleran untuk mewujudkan kehidupan yang damai dan harmonis dalam kehidupan

bermasyarakat berbangsa dan bernegara.
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